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“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling (1) Karena telah datang 

seorang buta kepadanya (2) Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 

dirinya (dari dosa) (3) Atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu pengajaran 

itu memberi manfaat kepadanya? (4)1 

Al-Qur’an Surat Abasa ayat 1-4 

ي الله عنهعن عثمان 
ي  رض  ي رواية: إن افضلكم( من تعلم القرآن وعلمه. قال صلى الله عليه وسلمعن النب 

 
كم )وف : قال: خير

ي مقعدي هذا
 وأقرأ أبو عبد الرحمن في إمرة عثمان حبى كان الحجاج؛ قال: وذاك الذي أقعدن 

Dari Utsman RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Sebaik-baiknya kalian (Dalam 

riwayat lain : sesungguhnya yang paling utama diantara kalian) adalah orang 

yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.” Abu Abdurrahman mengajarkan 

Al-Qur’an pada masa kepemimpinan Utsman hingga masa Al-Hajjaj. Dia (Abu 

Abdurrahman, sebagaimaa riwayat yang merujuk pada riwayat Ahmad) 

kemudian berkata, “Dan hal itulah yang menempatkanku pada posisi seperti 

ini.”2 

1 Tim pelaksana Muhammad shohib Thohir “Al-Qur’an al Karim (Mushaf Wardah), (jakarta : Jabal, 
2010), Hal. 358 
2 Muhammad Nashiruddin Al-AlBani(2007). Ringkasan Shahih Bukhari jilid 4. Jakarta : Pustaka 
Azzam, hal. 718 



vi 

PERSEMBAHAN 

Skripsi Ini Dipersembahkan Untuk : 

Almamater Tercinta 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga 



vii 

KATA PENGANTAR 

لَامُ علَََ أشََْْفِ  لَاةُ وَالسَّ ، وَالصَّ حِيِْْ، اَلحَْمْدُ لِله رَبِِّ العَْالمَِيَْْ حَْْنِ الرَّ بِسْمِ اِلله الرَّ

بِهِ أَجَْْعِيْْ  اْلَأنبِْياَءِ  دٍ وَعلَََ الَِِِ وَاصََْْ دِنََ مُحَمَّ يِِّ ا بعَْد .وَالمُْرْسَلِيَْْ س َ  أَمَّ

Puji dan syukur peneliti panjatkan ke hadirat  Allah SWT. yang telah 

melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya sehingga dapat menyelesaikan tugas 

akhir skripsi ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga tetap terlimpahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah menuntun manusia menuju jalan 

kebahagiaan hidup di dunia maupun akhirat. 

Penyusunan skripsi ini merupakan kajian mengenai Upaya Guru PAI Dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Disabilitas Netra Pada Pembelajaran AlQur’an 

Hadits Al-Qur’an Hadits. Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun skripsi ini 

tidak akan terwujud tanpa adanya bantuan, bimbingan, serta dorongan dari 

berbagai pihak. Maka dari itu, peneliti dengan segala kerendahan hati 

mengucapkan banyak terima kasih kepada: 

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

2. Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Sekretaris Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

4. Bapak Drs. Radino, M.Ag selaku Dosen Penasehat Akademik

5. Bapak Dr. Akhmad Soleh M.Si. selaku Dosen Pembimbing Skripsi



viii 

6. Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas Ilmu Tarbyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

7. Kepala Sekolah MAN 2 Sleman yaitu Bapak Drs. Muh. Wahdan Zani

8. Bapak Drs. Rahmat Mizan, M.A selaku Guru PAI dalam mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits yang telah membantu saya dalam penelitian ini 

9. Para Siswa disabilitas netra yang telah membantu saya dalam penelitian ini

10. Bapak dan Ibu Guru Pembimbing ULD serta segenap jajaran staff MAN 2

Sleman yang telah membantu saya dalam penelitian ini 

11. Bapak, Mamak dan Kakak saya yang selalu mensupport, memberi semangat,

memotivasi, mendoakan saya agar selalu diberikan kelancaran dan 

kemudahan serta  memberikan dukungan materil kepada saya 

12. Asma Nadya Mutmainnah teman terbaik saya sejak di Perguruan Tinggi yang

selalu memberikan semangat, arahan, memberikan ide,  dan tempat 

berkeluh kesah tentang apapun 

13. Kepada seluruh teman-teman kuliah saya serta semua pihak yang tidak

dapat saya sebutkan satu-satu yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, 

Semoga Allah membalas kebaikan kalian yang sudah diberikan kepada saya. 

Aamiin. 

Yogyakarta, 17 Agustus 2022 
 Peneliti, 

Nurul Khoirun Nisak 
  NIM 18104010064 



ix 

ABSTRAK 

NURUL KHOIRUN NISAK. Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar 
Siswa Disabilitas Netra Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Di MAN 2 Sleman. 
Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 

Skripsi ini membahas tentang Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi Kesulitan 
Belajar Siswa Disabilitas Netra Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Di MAN 2 
Sleman. Latar belakang pada penelitian ini yakni masih banyak guru hususnya guru 
PAI yang belum mampu mengupayakan secara optimal dalam mengatasi kesulitan 
belajar di lembaga pendidikan yang berbasis inklusif. Dalam praktiknya, masih 
banyak pembelajaran yang mengalami suatu kendala ataupun hambatan yang 
dialami para siswa disabilitas netra. Seperti halnya pada pembelajaran Al-Qur’an 
Hadits dimana pembelajaran ini menekankan ranah membaca, menulis, 
menghafal, serta mengartikan dan memaknai Al-Qur’an Hadits dengan baik dan 
benar. Tentunya ini akan mengakibatkan timbulnya kesulitan yang dialami oleh 
para siswa disabilitas netra sekaligus menjadi tugas penting bagi para guru 
hususnya guru PAI dalam mengatasi kesulitan yang dialami oleh para siswa 
disabilitas netra. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya 
guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa disabilitas netra pada 
pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
menggunakan pendekatan kualiatif. Adapun terdapat 2 jenis subjek penelitian 
yakni primer dan skunder. Pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi, 
wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan metode model Miles 
dan Huberman yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sedangkan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode.  

Hasil Penelitian ini adalah : 1) Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada siswa 
disabilitas netra di MAN 2 Sleman yakni, dalam pembelajaran guru PAI telah 
menggunakan tahapan-tahapan, yakni tahapan perencana, pelaksanaan dan 
penilaian. 2) Kesulitan belajar siswa disabilitas netra dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadits, menunjukkan bahwa siswa disabilitas netra mengalami kesulitan 
membaca dan menulis. serta terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kesulitan tersebut. 3) Upaya Guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 
disabilitas netra dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits yakni Guru telah 
mengupayakan dalam mengatasi kesulitan membaca dan menulis. Serta sekolah 
mengupayakan untuk menekan angka kesulitan pada kegiatan pembelajaran yang 
dialami siswa disabilitas netra.  

Kata Kunci : Upaya Guru PAI, Mengatasi Kesulitan Belajar , Al-Qur’an Hadits. 
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BAB I 

A. LATAR BELAKANG 

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits merupakan unsur pokok dari 

Pendidikan Agama Islam. Dimana dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits 

merupakan pembelajaran yang menekankan ranah membaca dan menulis 

Al-Qur’an Hadits dengan baik dan benar, juga menekankan pada 

penghafalan surat-surat pendek, serta meresapi dan memaknai arti suatu 

ayat dalam surat yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Menurut Salmah 

fa’atin, pelajaran Al-Qur’an Hadis secara substansial memiliki konstribusi 

penuh dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk 

mempraktikkan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an dan Hadits 

Nabi dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari keimanannya 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 

akhir, serta Qada dan Qadar.3 

Selain itu, umat Islam juga di haruskan untuk mempelajari pelajaran 

Al-Qur’an Hadits. Sebab Al-Qur’an dan Hadits merupakan 2 pedoman 

penting bagi umat Islam. Adapun Al-Qur’an hadir sebagai bentuk wahyu 

juga pedoman pertama yang harus dijadikan tatanan serta sandaran dalam 

hidup, sedangkan hadits hadir sebagai bentuk sandaran serta sebagai 

pedoman ke dua untuk membantu memudahkan apa-apa yang sulit di 

3Salmah Faatin (2017). Pembelajaran Qur’an Hadits Di Madrasah Ibtidaiyah dengan pendekatan 
integratif multidisipliner. STAIN Kudus :Elementary. Vol.5/No.2.Hal,397-398 
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mengerti yang tercantum di dalam Al-Qur’an. Keduanya sangat penting 

bagi setiap kehidupan umat Islam, maka tak heran banyak orang tua yang 

telah memperkenalkan Al-Qur’an mulai sejak dini pada setiap putra 

putrinya. Kewajiban bagi setiap muslim untuk mempelajari Al-Qur’an juga 

tercantum dalam sebuah riwayat yang telah diriwayatkan dalam hadits 

bukhari yakni : 

ي الله عنه  عن عثمان 
ي رض  ي رواية: إن افضلكم( من تعلم القرآن  صلى الله عليه وسلمعن النب 

 
كم )وف قال: خير

ي 
ي إمرة عثمان حبى كان الحجاج؛ قال: وذاك الذي أقعدن 

 
وعلمه. قال: وأقرأ أبو عبد الرحمن ف

 مقعدي هذا

 

Yakni Dari Utsman RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda : “Sebaik-

baiknya kalian (Dalam riwayat lain : sesungguhnya yang paling utama 

diantara kalian) adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 

mengajarkannya.” Abu Abdurrahman mengajarkan Al-Qur’an pada masa 

kepemimpinan Utsman hingga masa Al-Hajjaj. Dia (Abu Abdurrahman, 

sebagaimaa riwayat yang merujuk pada riwayat Ahmad) kemudian berkata, 

“Dan hal itulah yang menempatkanku pada posisi seperti ini.”4 

Dalam hadits tersebut terdapat sebuah amalan bahwasanya 

mempelajari Al-Qur’an serta mengamalkannya dapat menjadikan muslim 

yang terbaik diantara para saudaranya. Betapa mulianya orang yang telah 

                                                           
4 Muhammad Nashiruddin Al-AlBani(2007). Ringkasan Shahih Bukhari jilid 4. Jakarta : Pustaka 
Azzam, hal. 718 
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mempelajari  lalu mengamalkannya kepada orang lain. dengan hal ini dia 

akan mendapatkan pahala yang berlipat dari Allah serta kemulian dari Nya. 

Peneliti berpendapat bahwa ilmu Al-Qur’an sangatlah erat kaitanya 

dengan kehidupan setiap muslim, tidak sekedar sebagai penambah 

pengetahuan saja, namun juga sebagai landasan dan tujuan yang kuat 

dalam kehidupan. Al-Qur’an hadir sebagai acuan moral kita serta untuk 

membantu memecahkan problematika yang muncul dalam kehidupan 

sehari-hari. Begitu juga dengan Hadits, dengan mengenal dan menteladani 

Hadits, dapat kita jadikan sebagai sandaran dalam berbuat, berprilaku 

serta berfikir sesuai dengan kaidah yang telah diajarkan.  

Adapun mata pelajaran Al-Qur’an Hadist salah satunya diterapkan 

dalam instansi pendidikan Madrasah. Lembaga Madrasah sendiri 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang memberikan konstribusi 

penting dalam pendidikan nasional, dimana madrasah memiliki ciri khusus 

yakni pada muatan nilai-nilai agama serta penerapan nilai dalam 

membentuk sebuah karakter pada setiap peserta didik. Dikemukakan oleh 

Hasri dalam jurnalnya, bahwa Madrasah berasal dari kata “darasa” yang 

berarti tempat duduk untuk belajar, dan dapat berubah menjadi 

“mudaarrisun” isim fail dari kata “darrasa” (mazid tasdid) yang berarti 

pengajar. Hasri juga mengatakan bahwa madrasah sebenarnya merupakan 
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perkembangan modern dari sebuah pendidikan pesantren.5 Yang artinya, 

madrasah telah berkiprah aktif dalam dunia pendidikan sejak dulu, kini 

madrasah telah menjadi menjadi salah satu lembaga institusi pendidikan 

modern.  

Madrasah telah memberikan sumbangan yang sangat penting 

dalam dunia pendidikan, utamanya dalam hal perluasan akses serta 

pemerataan pendidikan. Madrasah telah memberikan kesempatan bagi 

seluruh masyarakat yang kurang mampu serta marginal untuk 

mendapatkan hak pendidikan yang sama. Seperti halnya pada Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Sleman yang telah menerapkan konsep inklusif pada sistem 

pendidikannya. Dimana MAN 2 Sleman ini memberikan kesempatan bagi 

siswa penyandang disabilitas untuk belajar bersama dalam ruang yang 

sama dengan siswa lain yang non disabilitas. Adapun mayoritas siswa 

penyandang disabilitas di MAN 2 merupakan disabilitas Tuna Netra. 

Dalam menerapkan konsep pendidikan inklusif ini, dibutuhkan 

komitmen dan kekompakan seluruh staff serta anggota sekolah dalam 

mewujudkan dan berusaha penuh untuk memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan kebutuhan sekuruh siswa. Dalam memberikan pelayanan 

pendidikan, guru dituntut untuk lebih mengambangkan kekreatifitasannya 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Tidak hanya sekedar megajar 

                                                           
5 Hasri, “Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal al-Khwarizmi, Volume II, Edisi I, 
Maret 2014, Hal. 69 – 84 
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saja, tidak hanya mentransfer sebuah ilmu saja, namun seorang guru juga 

harus mampu membimbing serta menumbuhkan nilai-nilai ke Islaman 

pada setiap para siswa termasuk siswa disabilitas tunanetra, agar 

mempunyai kepribadaian yang mulia serta mampu membangun 

kemampuan siswa untuk menumbuhkan potensi yang dimiliki oleh siswa. 

Oleh karena itu seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki agar mampu  mengatasi kesulitan belajar yang 

dialami didalam pembelajaran. Sebab seorang guru merupakan komponen 

yang sangat fundamental dalam keberhasilan proses belajar mengajar 

yang mampu mencetak individu sesuai harapan.     

Proses kegiatan belajar dan mengajar sangatlah dituntut untuk 

menghasilkan capaian-capaian yang diharapkan, namun dalam prosesnya 

kegiatan belajar mengajar pasti banyak menemui suatu kendala dan 

hambatan yang berbeda-beda. Hal ini bisa disebabkan oleh faktor yang 

berbeda-beda pula, baik faktor dalam diri guru dan siswa ataupun luar diri 

guru dan siswa. Seperti pada proses kegiatan pembelajaran yang 

menggunakan konsep inklusi akan jauh lebih membutuhkan kepekaan 

seorang guru terhadap seluruh aspek kegiatan belajar mengajar terutama 

pada kebutuhan siswa penyandang disabilitasnya. 

Seperti halnya dalam pendidikan, pada umumnya mereka 

memerlukan layanan pendidikan yang khusus sesuai dengan hambatan 

dan perkembangan masing-masing, namun siswa penyandang disabilitas 
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tidak selalu harus bersekolah pada Sekolah Khusus/Sekolah Luar Biasa (SLB) 

saja, mereka juga bisa bersekolah di Sekolah umum serta kejuruan secara 

Inklusif di sekolah terdekat dimanapun anak itu berada. Seperti yang telah 

dicantumkan dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 serta UUD Nomor 20 tahun 

2003 tentanng sistem pendidikan Nasional, dikatakan bahwa “pendidikan 

adalah hak seluruh warga negara tanpa membedakan asal usul, status 

sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang, termasuk juga anak-anak 

yang yang memiliki keterbutuhan khusus untuk mendapatkan hak yang 

sama sebagai mana hak anak untuk memperoleh pendidikan dan dijamin 

penuh tanpa adanya deskriminasi”.6  

Seperti juga yang telah tercantum dalam Q.S. An-Nur ayat 61: 

 
ا  مِن ْۢ و 

 
ل
 
كُ
 
أْ
َ
 ت
 
ن
َ
م  ا

 
سِِكُ

ُ
ف
 
نْ
َ
 ا

ٓ 
لٰٓى
َ
 ع

َ
لَا ضِ  حَرََج  وَّ مَرَِي 

 
 ال

َ
لٰٓى
َ
 ع

َ
لَا رََجِ حَرََج  وَّ

 
ع
َ  
 الْ

َ
لٰٓى
َ
 ع

َ
لَا مَ حَرََج  وَّ

 
ع
َ  
 الْ

َ
لٰٓى
َ
سَ ع ي 

َ
ل

و  
َ
م  ا

 
مَامِكُ

 
ع
َ
تِ ا و  بُيُو 

َ
م  ا

 
وَتِكُ

َ
خ
َ
تِ ا و  بُيُو 

َ
م  ا

 
 وَانِْكُ

 
تِ اِخ و  بُيُو 

َ
م  ا

 
هَتِكُ مَّ

 
تِ ا و  بُيُو 

َ
م  ا

 
كُ ىِٕ
ۤ
بَا
 
تِ ا و  بُيُو 

َ
م  ا

 
تِكُ بُيُو 

 م  
 
ك يْ 
َ
ل
َ
سَ ع ي 

َ
 ل
م  
 
قِكُ و  صََدِي 

َ
 ا
ى  
اتِحَه

َ
ف م  مَّ

ُ
ت
 
 كْ
َ
و  مَا مَل

َ
م  ا

 
تِكُ
 
ل
َ
تِ خ و  بُيُو 

َ
م  ا

 
وَالِك

 
خ
َ
تِ ا و  بُيُو 

َ
م  ا

 
تِكُ مّٰ

َ
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ࣖ 
 
ا
ً
ات
َ
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ش
َ
و  ا
َ
عًا ا ا جَمِيْ  و 

 
ل
 
كُ
 
أْ
َ
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ن
َ
اح  ا

َ
 جُن

“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 

(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama 

mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-

ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki, di rumah saudara-

saudaramu yang perempuan, di rumah saudara-saudara bapakmu yang 

                                                           
6Dedy Kustawan dan Yani meimulyani, “Mengenal Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan 
Khusus Serta Implementasinya”, (Jakarta Timur: Luxima, 2013), Hal.28 
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laki-laki, di rumah saudara-saudara bapakmu yang perempuan, di rumah 

saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu 

yang perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di rumah) 

kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu makan bersama-sama 

mereka atau sendiri-sendiri.”.7 

Dalam ayat di atas menjelaskan bahwasanya tidak ada halangan 

bagi setiap orang untuk mendapatkan hak yang sama, baik orang buta, 

pincang, sakit serta normal untuk mendapatkan hak yang sama. Dalam 

pandangan Islam, pendidikan merupakan hak yang wajib didapatkan oleh 

setiap orang tanpa terkecuali, seperti yang telah dikemukan oleh Akhmad 

Soleh, dalam bukunya, bahwa manusia adalah makhluk “belajar” dimana 

manusia lahir tanpa memiliki pengetahuan  apapun, sehingga manusia 

tumbuh dan berkembang menjadi “mengetahui”, “mengenal” dan 

menguasai banyak hal. Tentunya proses ini terjadi melalui suatu 

“pembelajaran” yang menggunakan potensi dan kapasitas diri yang 

mereka miliki.8 Maka siswa penyandang disabilitas berhak mendapatkan 

kesempatan belajar bersama serta mendapatkan pendidikan yang sama di 

sekolah kejuruan manapun secara inklusi yang mereka inginkan, tanpa 

adanya deskriminasi. Seperti halnya siswa disabilitas netra yang mendapat 

                                                           
7 Tim pelaksana Muhammad shohib Thohir “Al-Qur’an al Karim (Mushaf Wardah), (jakarta : Jabal, 
2010), Hal. 358 
8 Akhmad Soleh, “Aksesibilitas Penyandang Disabilitas Terhadap Perguruan Tinggi”(Yogyakarta: 
LKIS Pelangi Aksara, 2016), Hal.35. 
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kesempatan untuk memperoleh hak serta pendidikan yang sama di MAN 2 

Sleman.  

Dengan hal ini peneliti melihat bahwa dalam pembelajaran yang 

berbasis inklusif seperti di MAN 2 Sleman ini, sangat memerlukan upaya 

seorang guru dalam mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh para 

siswa disabilitas netranya hususnya pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

Sebab dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits terdapat beberapa aspek 

yang harus dikuasai oleh para siswa yakni seperti aspek membaca, menulis, 

menghafal, mengartikan serta memaknai, tentu hal ini akan menjadi 

sebuah kesulitan hususnya bagi para siswa disabilitas netranya. Adapun 

kesulitan lain  pada proses belajar mengajar secara inklusif dapat dilihat 

dari media ajarnya yang berbeda yaitu Mushaf Al-Qur’an. Dimana Al-

Qur’an yang digunakan penyandang disabilitas tunanetra ditulis dengan 

simbol braille, sedang Al-Qur’an umumnya di tulis dengan huruf hijaiyah, 

lalu dari segi bentuknya juga memiliki keterbedaan,  jika Al-Qur’an pada 

umumnya memiliki bentuk yang lebih tipis, maka Al-Qur’an braille itu lebih 

tebal dan besar karena menggunakan kertas khusus. Dalam 1 jus Al-Qur’an 

braile tebalnya bisa sama dengan 30 jus Al-Qur’an pada umunya. Dari 

sinilah peneliti melihat terdapat sebuah kendala dan hambatan dalam 

kegiatan belajar mengajar yang mana sangat memerlukan peran serta 

upaya seorang Guru Pendidikan Agama Islam, hususnya guru Al-Qur’an 

Hadits dalam mengoptimalkan proses belajar mengajar agar sesuai dengan 
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tujuan pembelajaran. Sehingga peneliti memilih judul “UPAYA GURU PAI 

DALAM MENGATASI KESULITAN BELAJAR SISWA DISABILITAS NETRA 

PADA PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADITS DI MAN 2 SLEMAN”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dalam latar belakang masalah yang telah diuraiakan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Pada Siswa Disabilitas Netra 

Di MAN 2 Sleman?  

2. Apa Saja Kesulitan Belajar Yang Dialami Siswa Disabilitas Netra Dalam 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

3. Upaya Apa Yang Dilakukan Guru PAI Untuk Mengatasi Kesulitan Belajar 

Siswa Disabilitas Netra Pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadits? 

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini memiliki tujuan: 

a. Untuk Mendeskripsikan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa 

Disabilitas Tuna Netra Di MAN 2 Sleman 

b. Untuk Mendeskripsikan Kesulitan Belajar Yang Dialami Siswa 

Disabilitas Tuna Netra Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadits  

c. Untuk Mendeskripsikan Upaya Guru PAI Dalam Mengatasi 

Kesulitan Belajar Siswa Disabilitas Netra Pada Pembelajaran Al-

Qur’an Hadits 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan bagi 

para guru terutamanya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar 

pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits, juga sebagai upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga para guru mampu 

mengatasi kesulitan belajar siswa penyandang disabilitas netra di 

MAN 2 Sleman.  

b. Kegunaan Praktik  

1) Bagi Peneliti  

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah 

wawasan serta  pengalaman dalam hal penelitian, juga menjadi 

bahan masukan dan informasi bagi peneliti selanjutnya 

mengenai upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

siswa disabilitas netra pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 

2) Bagi Guru PAI 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi Guru 

tentang bagaimana mengatasi kesulitan belajar siswa disabilitas 

netra  pada mata pembelajaran Al-Qur’an Hadits. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 

tentang upaya guru PAI dalam mengatasi kesulitan belajar siswa 

disabilitas tunanetra, maka peneliti akan menarik kesimpulan yaitu: 

1. Proses pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada 

siswa disabilitas tunenatra di MAN 2 Sleman. Yakni guru telah 

melaksanakan a) tahap perencanaan, b) tahap pelaksanaan dan 

c) tahap evaluasi. Pada 3 tahap yang telah dilakukan oleh guru, 

terbukti tidak adanya perbedaan dana proses pembelajaranya. 

Hanya saja pada tahap pelakanaanya guru lebih memberikan 

akses kepada siswa yang mengalami kesulitan serta lebih 

memperhtikan segala hal terutamanya dalam melakukan 3 

tahap tersebut. 

2. Kesulitan yang dialami siswa disabilitas tunanetra pada 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Yakni a) siswa mengalami kesulitan 

membaca dan b) siswa mengalami kesulitan menulis. Serta 

menemukan faktor yang mempengaruhi kesulitan tersebut 

yakni a) mengalami keterbatasan marginal pada gangguan 

penglihatan, b) kurangnya motivasi belajar pada siswa 
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disabilitas tunanetra. c) komitmen yang dibentuk dari sekolah 

untuk memaksimalkan pelayanan serta layanan yang 

dibutuhkan oleh para siswa disabilitas netra. 

3. Upaya guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa disabilitas 

tunanetra pada pelajaran Aal-Qur’an Hadits. Yakni guru 

mengupayakan a) upaya guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca b) upaya guru dalam mengatasi kesulitan menulis c) 

sekolah mengupayan pemberian layanan serta akses bagi siswa 

disabilitas tunanetra guna menunjang proses belajar secara 

optimal. 

B. SARAN 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepala sekolah memberikan semangat kepada 

seluruh Guru dan siswa agar termotivasi dalam menciptakan 

pembelajaran di kelas dengan menarik dan semangat. Sehingga 

pada setiap proses pembelajaranya semua guru lebih 

memberikan akses mereka kepada siswa yang merasa kesulitan 

dan agar semua guru lebih memperhatikan segala aspek pada 

tahapan pembelajaran, agar terciptanya pembelajaran yang 

efektiv dan inovatif. 
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2. Guru PAI  

Diharapkan kepada guru PAI agar terus memberikan metode-

metode yang menarik, agar dalam setiap pembelajaran siswa 

sealu tertarik untuk mengikuti pembelajaran dengan semangat. 

Diharapkan juga pemberian motivasi belajar kepada siswa, agar 

siswa mampu terdorong dalam diri siswa untuk belajar lebih 

giat lagi. 

3. Siswa Disabilitas Tunanetra 

Diharapkan untuk terus bersemangat dalam mempelajari 

segala ilmu, terutamanya juga ilmu Al-Qur’an dan Tajwid. Bagi 

yang belum memiiki motivasi, diharapkan untuk tetap terus 

berusaha belajar sesuai dengan arahan guru dan pembimbing.  
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